BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dipaparkan
sebelumnya mengenai peran guru dalam menumbuhkan motivasi belajar siswa
pada mata pelajaran IPA di kelas V SDN 2 Tolinggula Kabupaten Gorontalo
Utara dapat disimpulkan bahwa peran guru dalam memotivasi belajar siswa
khususnya pada pembelajaran IPA sudah baik. Adapun hal-hal yang dilakukan
guru yakni pemberian penguatan, memberikan stimulus kepada siswa berupa
mengajukkan pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan kehidupan atau
keadaan lingkungan tempat tinggal dengan disesuaikan dengan materi yang di
ajarkan. Guru juga merangsang motivasi belajar siswa dengan memberikan
kesempatan kepada siswa mengungkapkan apa saja yang mereka ketahui tanpa
harus memberikan batasan jawaban. Serta hal lain yang dilakukan guru dalam
menumbuhkan motivasi belajar siswa yakni dengan memberi angka, hadiah,
pujian, gerakan tubuh, memberi tugas, memberikan ulangan, mengetahui hasil dan
hukuman. Harapan dari seorang guru dengan memberikan hal-hal yang demikain
yakni akan menumbuhkan motivasi belajar siswa khususnya pada mata pelajaran
IPA.
5.2 Saran

Pendidikan merupakan tanggung jawab bersama dalam rangka membantu
perkembangan potensi siswa. Dalam proses belajar mengajar guru tidak akan
terlepas dari hambatan dan permasalahan yang dialami siswa.

Agar permasalahan yang dihadapi siswa dapat terselesaikan secara tuntas,
maka ada beberapa saran yang diberikan kepada.
1. Bagi Kepala Sekolah

Kepala sekolah lebih memberikan perhatian dan pengarahan kepada guru

dalam meningkatkan cara mengajar yang baik kepada siswa-siswanya

serta menetapkan kebijakan yang sesuai dengan kondisi sekolah terutama.
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2. Bagi Guru
Guru hendaknya dapat memberikan perhatian khusus kepada siswa
terutama siswa yang mengalami masalah dalam belajar, guru dapat bekerja
sama dengan orang tua siswa untuk memantau perkembangan siswa, dan
guru hendaknya selalu memotivasi siswa dalam belajar dan bersekolah.

3. Bagi Siswa
Hendaknya lebih memotivasi diri sendiri dalam belajar, lebih berani untuk
bertanya kepada guru jika ada materi yang tidak dipahami.

4. Bagi Orang Tua
Orang tua hendaknya selalu memperhatikan dan memantau kegiatan
belajar siswa di rumah. Orang tua juga harus selalu memberikan dorongan

dan motivasi kepada siswa agar optimis untuk bersekolah.
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